Pemuda Pancasila Slatiga Sebut
Ideologi Pancasila Mampu Perangi
Radikalisme

written by Harakatuna

Harakatuna.com. Salatiga -Srikandi Pemuda Pancasila (PP) Kota Salatiga
menggelar menggelar acara peringatan Hari Lahir Pancasila 1 Juni 2020. Acara
ini diisi dengan deklarasi dan bakti sosial (baksos) bagi masyarakat terdampak
COVID-19. Sebelum itu refleksi kemenangan Pancasila hadapi segala bentuk
ancaman negara hingga perangi radikalisme.

Kegiatan yang dipusatkan di lumbung Pangan Al Fadilah, Kecamatan Tingkir ini
digelar bersama perempuan lintas partai politik (Parpol) se-Kota Salatig. Di
antaranya Nasdem, Golkar, PKS, Demokrat, Gerindra dan PPP. Deklarasi diikuti
perwakilan Srikandi PP Kota Salatiga yang Diketuai Maya Indah didampingi Wakil
Ketua Dewan Pembina Organisasi AKBP ( Purn) Rugaya Renwarin.

Maya mengatakan, 1 Juni menjadi momentum perempuan untuk mengingatkan
Pancasila menjadi pemersatu bangsa menghadapi. Terutama dalam menghadapi
pandemi COVID-19 dan ancaman terorisme. “Ini menjadi simbol bahwa
perempuan punya andil menjadi garda terdepan pencegahan COVID-19. Sekaligus
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menunjukkan sikap gotong royong sebagai kearifan lokal perlu diingatkan
kembali untuk seluruh masyarakat Indonesia,” kata Maya.

Sebelum bantuan pangan disalurkan, PP kota selatina merefleksi arti penting
Pancasila dalam menjaga kerukunan dan ketahanan bangsa. Maka sudah tentu
Pancasila harus perangi radikalisme sebagai musuh terbesar negara. Setelah itu
dilanjutkan dengan baksos. “Jadi sangat tepat usai deklarasi dilanjutkan dengan
baksos bagi warga cluster Blondo Celong, cluster terbesar positif di Kota
Salatiga,” ujarnya.

Lantas apa yang mendorong Srikandi PP Kota Salatiga menggandeng perempuan
lintas partai, Maya mengaku tengah keprihatinan bangsa ini, muncul persoalan
radikalisme, terorisme dan ideologi lain yang bertentangan dengan Pancasila.

“Jauh sebelum acara ini dilakukan Srikandi PP sebagai wadah perempuan PP
bertandang ke semua tokoh ketua partai politik di Salatiga. Upaya tersebut kami
lakukan untuk menegaskan bahwa Salatiga membutuhkan ruang gotong royong
sinergi antara masyarakat dengan semua parpol dengan tanpa politisasi baksos
untuk bersatu menghadapi pandemi,” ujarnya.

Sementara itu, Titik Kristiana Anggraini mewakili perempuan PKS mendukung
penuh giat Srikandi PP sebagai ormas dan perempuan dari berbagai organisasi
politik di Salatiga.”Bersatu melawan Covid-19 adalah salah satu pengamalan Nilai
Pancasila,” ucapnya.



